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Induksi Kalus dan Regenerasi Tiga Genotipe Tomat
(Solanum lycopersicon L.) melalui Kultur Antera
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ABSTRACT

The aims of this research were to evaluate culture ability of 3 tomato genotypes through their
androgenic response in callus induction and regeneration media. Completely randomized design
with factorial arrangement and 5 replications were used. Treatments consisted of three genotypes
(Tora, Ratna and hybrid variety Permata), six callus induction media in the first phase and three
genotypes and two regeneration media. The result showed that hybrid variety Permata had the
highest anther culture ability then other genotypes. Permata had the highest percentage of callus
induction (27%) followed by Tora (14%) and Ratna (12%). The highest percentage of callus
induction was shown in DBMI + 5 mg L™ Kinetin + 2 mg L™ NAA media (39.7%) followed by
DBMII + 1 mg L™ Kinetin + 2 mg L™ NAA media (33.0%). Both genotypes and media gave low
percentage of shoot induction. The percentage of shoot induction in hybrid variety Permata was
4.2% while in Tora was 2.1% and Ratna was 0%. The percentage of shoot induction in MS + 25 mg L™
Zeatin was 2.8% while in MS + 1 mg L™ Zeatin + 0.125 mg L™ IAA was 1.4%.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya kultur antera tiga genotipe tomat melalui
percobaan induksi pembentukan kalus dan regenerasi tunas. Percobaan dirancang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap faktorial dengan lima ulangan. Bahan tanam yang digunakan ialah tomat
varietas Tora, Ratna dan varietas hibrida Permata. Media yang digunakan adalah 6 media induksi
kalus dan 2 media regenerasi tunas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tomat varietas hibrida
Permata memiliki daya kultur antera yang lebih baik dibandingkan genotipe lainnya. Permata
memiliki persentase jumlah kalus 27% lebih tinggi dibandingkan Tora (14%) dan Ratna (12%).
Media yang paling baik menginduksi kalus adalah media DBMI + 5 mg L™ Kinetin + 2 mg L NAA
(39%) dan DBMII + 1 mg L™ Kinetin + 2 mg L™ NAA (33%). Baik genotipe maupun media yang
digunakan menghasilkan jumlah tunas yang rendah. Persentase induksi tunas varietas hibrida
Permata 4.2% lebih tinggi dibandingkan Tora (2.1%) dan Ratna (0%). Persentase induksi tunas
media MS + 0.25 mg L™ Zeatin (2.8%) lebih tinggi dibandingkan media MS + 1 mg L™ Zeatin +
0.125 mg L™ IAA (1.4%).

Kata kunci: androgenesis, auksin, in vitro, media, sitokinin, tomat

PENDAHULUAN 2015). Tomat juga termasuk dalam kategori

buah favorit dunia dengan produksi mencapai

Tomat menempati peringkat ke 11 60 juta ton tahun™ melebihi produksi pisang,
dalam 50 besar komoditas pertanian dunia dan jeruk dan apel. Di Indonesia, tomat menempati
menempati peringkat ke 8 di Asia (FAO, peringkat ke lima dalam komoditas sayuran
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setelah kubis, kentang, cabai besar dan bawang
merah (Badan Pusat Statistik, 2013 dan
Direktorat Jenderal Hortikultura, 2011).
Produksi tomat nasional masih mengalami
fluktuasi sehingga diperlukan upaya untuk
meningkatkan dan menstabilkan produksi.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
melalui penggunaan varietas unggul.

Varietas unggul dapat diperoleh melalui
persilangan tetua galur murni dengan karakter
unggul yang diinginkan, sehingga hibrida yang
dihasilkan memberikan keuntungan secara
komersial (Syukur et al., 2012). Umumnya
galur murni diperolen melalui persilangan
yang diikuti oleh serangkaian seleksi yang
membutuhkan ~ waktu  lama,  sehingga
diperlukan metode yang dapat mempercepat
perolehan galur murni. Kultur antera dapat
digunakan untuk  mempersingkat  siklus
tersebut karena tanaman dihaploid yang
dihasilkan dapat diperoleh pada generasi
pertama. Melalui penggunaan sistem haploid
waktu yang diperlukan untuk memperoleh
galur murni dapat dipercepat menjadi satu
sampai dua generasi saja (Dewi dan Purwoko,
2011).

Antera dan mikrospora memegang
peranan yang penting dalam  upaya
peningkatan produksi (Harliani et al., 2014;
Sudarmono dan Destri, 2013; Kartikaningrum
et al.,, 2012). Salah satu penggunaan antera
dalam upaya peningkatan produksi di bidang
pemuliaan tanaman adalah melalui kultur
antera untuk mempercepat perolehan galur
murni. Penggunaan kultur antera dalam
program pemuliaan tomat saat ini belum
mendapat  perhatian  karena terbatasnya
informasi mengenai kultur antera tomat di
Indonesia. Berbagai hasil penelitian kultur
antera tomat yang dilaporkan dari tahun 1972
hingga 2010 masih terkait respon genotipe
terhadap kondisi kultur dan kajian mengenai
faktor-faktor ~ pembatas  keberhasilannya
(Motallebi-Azar, 2010; Gresshoff dan Doy,
1972; Sharp et al., 1972). Belum ada metode
yang stabil hingga saat ini disebabkan karena
besarnya pengaruh genotipe yang digunakan.
Keberhasilan  kultur antera tomat juga
dipengaruhi oleh komposisi media kultur, fase
perkembangan mikrospora (Segui-Simarro dan
Nuez, 2005), kondisi fisiologi tanaman donor,
pra perlakuan sebelum kultur (Motallebi-Azar
dan Panahandeh, 2010), dan kondisi
lingkungan kultur. Penelitian ini bertujuan
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mengetahui respon tiga genotipe tomat dalam
kultur antera melalui percobaan induksi kalus
dan regenerasi tunas.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di laboratorium
Biologi Sel dan Jaringan, Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi
dan Sumber Daya genetik Pertanian (BB
Biogen), dan Rumah Kaca Cikeumeh,
Cimanggu, Bogor dari bulan April 2015
sampai April 2016.

Bahan tanaman yang digunakan adalah
genotipe Tora, Ratna (koleksi Laboratorium
Pemuliaan Tanaman, Departemen Agronomi
dan Hortikultura, IPB) dan genotipe hibrida
Permata yang diperoleh dari toko pertanian.
Media tanam yang digunakan terdiri atas enam
media induksi kalus dan 2 media induksi
tunas. Media induksi kalus yang digunakan
yaitu M1: DBMI + 5 mg L™ kinetin + 2 mg L™
NAA (Gresshoff dan Doy, 1972), M2: DBMII
+1 mg L™ kinetin + 2 mg L™ NAA (Gresshoff
dan Doy, 1972), M3: DBMIII + 0.01 mg L™
kinetin + 5 mg L™* NAA (Gresshoff dan Doy,
1972), M4: MS + 1 mg L™ 2ip + 2 mg L™ IAA
(Motallebi-Azar, 2010), M5: MS + 0.02 mg L™
2.4-D + 2 mg L™ kinetin (Motallebi-Azar,
2010), dan M6: MS + 0.25 mg L™ zeatin + 0.5
mg L? IAA (Zagorska et al., 1998). Media
induksi tunas yang digunakan yaitu R1: MS +
1 mg L* zeatin + 0.125 mg L' IAA
(Motallebi-Azar, 2010) dan R2: MS + 0.25 mg
L™ zeatin (Segui-Simarro dan Nuez, 2007,
2005).

Induksi Pembentukan Kalus pada Enam
Media Kultur

Percobaan 1 dirancang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dua faktor. Faktor
pertama yaitu genotipe yang terdiri atas 3
genotipe (Tora, Ratna, dan Permata). Faktor
kedua yaitu media yang terdiri atas 6 media
(M1, M2, M3, M4, M5, dan M®6), sehingga
terdapat 18 kombinasi perlakuan. Tiap
kombinasi perlakuan diulang sebanyak 5 Kali,
sehingga terdapat 90 satuan percobaan. Satu
satuan percobaan adalah satu petri yang berisi
20 antera.

Kuncup yang berukuran 3 hingga 7 mm
diambil pada pagi hari selama 25 hingga 30
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hari masa berbunga (Motallebi-Azar, 2010).
Kuncup yang diambil diberi pra perlakuan
berupa penyimpanan pada suhu 5 °C selama 48
jam dalam kondisi gelap. Kuncup yang telah
diberi pra perlakuan selanjutnya disterilisasi di
dalam Laminar Air Flow Cabinet. Kuncup
direndam dalam larutan Clorox 20% selama 10
menit, kemudian dibilas dengan air steril
sebanyak 3 kali dan ditiriskan pada kertas
saring steril. Antera kemudian dipisahkan dari
kuncup bunga menggunakan pinset lalu
diinokulasi pada petri yang berisi 10 ml media
induksi kalus. Tiap petri berisi 20 antera yang
berasal dari 4 kuncup bunga. Petri yang telah
berisi antera diinkubasi gelap selama 6 minggu
pada suhu 26 + 2 °C kemudian dipindahkan
pada kondisi penyinaran 16/8 jam dengan suhu
yang sama. Pengamatan dilakukan terhadap
lamanya inisiasi kalus dalam Hari Setelah
Tanam (HST) dan jumlah kalus yang terbentuk.
Data primer yang diperoleh digunakan untuk
menghitung persentase kalus terhadap jumlah
antera. Data dianalisis menggunakan analisis
ragam dan dilanjutkan dengan uji DMRT pada
taraf a= 5% bila terdapat pengaruh pada
perlakuan.
Persentase (%) kalus terhadap jumlah

umlah kalus
antera = — x 100%.

Jumlah total antera

Induksi Pembentukan Tunas pada Dua
Media Regenerasi

Percobaan 2 dirancang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dua faktor. Faktor
pertama adalah kalus dari 3 genotipe (Tora,
Ratna dan Permata) yang berasal dari
percobaan 1. Faktor kedua adalah media
induksi tunas yang terdiri atas 2 media (R1 dan
R2), sehingga terdapat 6 kombinasi perlakuan.
Tiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 8
kali sehingga terdapat 48 satuan percobaan.
Satu satuan percobaan adalah satu botol yang
berisi 3 kalus.

Kalus dari tiap genotipe yang telah
berukuran 2 mm hingga lebih dipindahkan
pada media induksi tunas R1 dan R2 dan
diinkubasi pada suhu 26 + 2 °C dengan
penyinaran 16/8 jam. Pengamatan dilakukan
terhadap diameter kalus pada minggu ke-4 dan
ke-6, lamanya inisiasi tunas dalam Hari setelah
Tanam (HST) dan jumlah tunas. Data primer
digunakan untuk menghitung persentase
jumlah tunas terhadap jumlah kalus dan
pertambahan diameter kalus. Data dianalisis
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menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan
dengan uji DMRT pada taraf o= 5% bila
terdapat pengaruh pada perlakuan.

Persentase (%) jumlah tunas terhadap

jumlah tunas

jumlah kalus = x 100%

Jumlah total kalus

Pertambahan diameter kalus = diameter kalus
minggu ke-6 diameter kalus minggu ke-4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Induksi Pembentukan Kalus

Pembentukan kalus merupakan salah
satu tahapan dalam pembentukan tanaman
pada kultur antera tomat (Motallebi-Azar,
2010; Segui-Simarro dan Nuez, 2005) yang
juga ditemukan pada berbagai kultur antera
tanaman seperti cabai (Muswita, 2003), dan
padi (Safitri et al., 2010; Dewi et al., 2009;
2007; Dewi dan Purwoko, 2001).

Lamanya Inisiasi Kalus

Antera ditanam pada petri yang berisi
10 ml media, kemudian diinkubasi gelap
selama 6 minggu untuk menginduksi
pembentukan kalus (Gambar 1a). Kalus yang
terbentuk pada ketiga genotipe dan media
induksi kalus memiliki morfologi yang sama.
Kalus vyang terbentuk berwarna putih
kekuningan, transparan dengan struktur remah,
kompak (Gambar 1b) dan lunak (Gambar 1c).

Gambar 1. Induksi pembentukan kalus. Inokulasi
antera pada media induksi kalus (a),
struktur  kalus kompak, berwarna
putih (b), struktur kalus lunak,
transparan dan  berwarna  putih
kekuningan (c)
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Hasil analisis ragam (Tabel 1)
menunjukkan bahwa hanya media yang

mempengaruhi ~ lamanya inisiasi  kalus
sedangkan  genotipe  maupun interaksi
keduanya tidak mempengaruhi lamanya
inisiasi  kalus. Hasil yang diperoleh

menunjukkan bahwa kalus pertama terbentuk
setelah kultur diinkubasi selama 26.4 hari
(Tora) dan 27.7 hari (Ratna dan Permata)
(Tabel 2). Tidak ada perbedaan yang nyata
dalam inisiasi kalus antara media M1, M2,
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M3, M4 dan M5. Kalus pertama terbentuk
setelah kultur diinkubasi selama 25 hari, yaitu
terjadi pada media M1 (DBMI + 5 mg L™
kinetin + 2 mg L™ NAA), dan kalus paling
lama terbentuk selama 28 hari, yaitu pada
media M2 (DBMI + 5 mg L™ kinetin + 2 mg
L™ NAA) (Tabel 3). Hal ini sejalan dengan
penelitian ~ Motallebi-Azar  (2010) dan
Asoliman et al. (2007) bahwa pembentukan
kalus pada kultur antera tomat terjadi setelah 4
minggu atau 28 hari kultur.

Tabel 1. Hasil analisis ragam pengaruh genotipe dan media terhadap jumlah kalus, diameter kalus
dan jumlah tanaman pada kultur antera tomat

Percobaan 1 Percobaan 2

Sumber Keragaman — Kuadrat Teng-ah
Lamanya Inisiasi Diameter
Jumlah Kalus Jumlah Tunas
Kalus Kalus
Genotipe 39.801'1 3.99: 0.45" 0.002"
Media 27.79 6.69 0.03" 0.0008"
Genotipe x Media 39.92" 0.61" 0.10" 0.0008"
KK 17.08 17.94 23.56 7.12

Keterangan: **= sangat nyata pada taraf 95%, tn= tidak nyata.

Tabel 2. Hasil uji DMRT perbedaan respon jumlah kalus serta nilai rata-rata Induksi kalus dan
persentase jumlah kalus pada genotipe yang berbeda

Lamanya Inisiasi Persentase Jumlah

Genotipe Kalus (HST)* Jumlah Kalus Kalus (%)*
Tora 26.4 28D 14.0
Ratna 27.7 24D 12.0
Permata 271.7 5.5a 27.3

Keterangan: *: Data tidak dianalisis statistik. Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama adalah
berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Tabel 3. Hasil uji DMRT perbedaan respon jumlah kalus serta nilai rata-rata induksi kalus dan
persen jumlah kalus pada media yang berbeda

Media Induksi Lamanya Inisiasi Jumlah Kalus Persentase Jumlah
Kalus (M) Kalus (HST) Kalus (%)*
M1 250a 79a 39.7
M2 28.6a 6.6a 33.0
M3 274 a 3.2b 16.0
M4 26.4a 1.8 bc 9.0
M5 276a 1.8 bc 9.0
M6 0.0b 00c 0.0

Keterangan: *; Data tidak dianalisis. Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama adalah berbeda
nyata pada uji DMRT taraf 5%.
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Jumlah Kalus

Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa pembentukan kalus hanya terjadi pada
satu bagian antera, yaitu pada daerah bagian
pangkal antera, sehingga jumlah kalus sama
dengan jumlah antera yang membentuk kalus.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
genotipe dan media secara  tunggal
mempengaruhi jumlah kalus yang dihasilkan,
sedangkan interaksi keduanya  tidak
mempengaruhi jumlah kalus (Tabel 1). Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa jumlah
kalus paling tinggi dihasilkan oleh genotipe
Permata sebesar 5.5 berbeda nyata dengan
genotipe Tora dan Ratna yaitu 2.8 dan 2.4,
sedangkan jumlah kalus genotipe Tora dan
Ratna tidak berbeda diantara keduanya (Tabel
2). Jumlah kalus yang dihasilkan oleh media
DBMI + 5 mg L™ kinetin + 2 mg L™ NAA
(M1) tidak berbeda nyata dengan DBMII + 1
mg L™ kinetin + 2 mg L™ NAA (M2) yaitu
berturut-turut 7.9 dan 6.6, namun keduanya
berbeda nyata dengan media lainnya.
Perbedaan jumlah kalus antara genotipe tomat
hasil kultur antera juga dilaporkan oleh Zamir
et al. (1980) pada genotipe Person dan San
Marzano, masing-masing 45 dan 22 kalus.
Farooq et al. (2010) juga melaporkan
perbedaan jumlah kalus yang dihasilkan dari
genotipe Roma, Maya dan Rio Grande
masing-masing 13, 20, dan 38 kalus.

Efisiensi Pembentukan Kalus

Efisiensi pembentukan kalus dari setiap
genotipe yang dikulturkan pada enam media
induksi kalus dinyatakan dengan persentase
jumlah kalus terhadap jumlah antera. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa genotipe
Permata memiliki efisiensi pembentukan kalus
paling tinggi yaitu sebesar 27%, kemudian
genotipe Tora 14% dan Ratna 12% (Tabel 2).
Efisiensi pembentukan kalus paling tinggi
dihasilkan oleh media DBMI + 5 mg L™
kinetin + 2 mg L™ NAA (M1) dan DBMII + 1
mg L kinetin + 2 mg L™ NAA (M2) berturut-
turut sebesar 39.7% dan 33% (Tabel 3). Media
DBMI + 5 mg L™ kinetin + 2 mg L™ NAA
juga dilaporkan menginduksi kalus secara
optimal pada berbagai genotipe yang
digunakan dalam penelitian-penelitian
sebelumnya (Motallebi-Azar, 2010; Summers
et al., 1992; Gresshoff dan Doy, 1972). Hasil

Induksi Kalus dan Regenerasi.....

ini menunjukkan bahwa media DBMI + 5 mg
L™ kinetin + 2 mg L™ NAA dapat digunakan
secara luas untuk berbagai genotipe tomat.

Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa media M3 menginduksi kalus dengan
efisiensi pembentukan kalus sebesar 16%,
lebih tinggi dibandingkan media M4, M5, dan
M6 (Tabel 3), yang mana media M4, M5 dan
M6 merupakan media yang berhasil
menginduksi kalus dari kultur antera tomat
pada penelitian sebelumnya (Motallebi-Azar,
2010; Zagorska et al., 1998). Beragamnya
jumlah kalus dan efisiensi pembentukan kalus
pada media yang digunakan menunjukkan
bahwa genotipe yang berbeda mungkin saja
membutuhkan media yang berbeda. Hal ini
menyebabkan sulitnya memperoleh media
yang universal untuk kultur antera tomat.

Induksi Pembentukan Tunas
Pertambahan Diameter Kalus

Nilai pertambahan diameter kalus
diperolen  dengan mengurangi  besarnya
diameter kalus minggu ke-6 dengan diameter
kalus minggu ke-4. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa pertambahan diameter
kalus selama 2 minggu yaitu, dari minggu ke-4
hingga minggu ke-6 saat kultur tidak
dipengaruhi oleh genotipe, media maupun
interaksi keduanya. Baik media maupun
genotipe yang digunakan menunjukkan
besarnya pertambahan diameter kalus yang
sama.

Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa pertambahan diameter kalus tomat
Tora, Ratna dan Permata selama 2 minggu,
yaitu sebesar 2.75, 140 dan 2.00 mm.
Pertambahan diameter kalus pada media MS +
1 mg L™ zeatin + 0.125 mg L™ IAA dan MS +
0.25 mg L™ zeatin berturut-turut adalah 1.97
dan 2.13 mm (Tabel 4). Bertambahnya
diameter kalus pada media induksi tunas dapat
disebabkan oleh faktor genetik, yang mana
genotipe yang digunakan memiliki daya
regenerasi yang rendah, sehingga kalus terus
berproliferasi tanpa adanya inisiasi tunas.
Disamping  itu, diduga keseimbangan
konsentrasi dan jenis ZPT yang digunakan
belum sesuai dengan genotipe yang digunakan
sehingga  belum  mampu  menginduksi
munculnya tunas secara optimal.
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Tabel 4. Pertambahan diameter kalus, lamanya inisiasi tunas, jumlah tunas dan persen jumlah tunas
terhadap jumlah kalus pada tiga genotipe tomat dan dua media regenerasi

Pertambahan Lamanya Jumlah Persentase jumlah
Perlakuan Diameter Kalus Inisiasi Tunas Tunas Tunas Terhadap
(mm) (HST) Jumlah Kalus (%)
Genotipe
Tora 2.75 57 0.19 2.1
Ratna 1.40 0 0.00 0.0
Permata 2.00 60 0.38 4.2
Media
R1 1.97 68 0.01 1.4
R2 2.13 58 0.25 2.8

Lamanya Inisiasi Tunas

Tunas pada genotipe Permata pertama
kali muncul pada umur 60 hari dan 68 hari
(Tabel 4). Masing-masing tunas muncul pada
media MS + 0.25 mg L™ Zeatin (R1) dan MS
+1mg L" Zeatin + 0.125 mg L IAA (R2).
Tunas pada genotipe Tora pertama kali muncul
pada umur 57 hari yaitu pada media R2. Bakal
tunas kedua genotipe tumbuh cepat di hari-hari
pertama pertumbuhan yaitu saat berumur 39
hingga 46 hari (Gambar 2a, b, c¢), kemudian
pertumbuhan melambat yang diikuti dengan
pencokelatan pada tunas setelah mencapai
umur 91 hingga 138 hari (3-4 bulan) dikultur
(Gambar 2d, e, f).

Bakal tunas yang muncul memiliki
bentuk yang abnormal. Tangkai dan helaian
daun genotipe Permata pada media R1
menunjukkan pertumbuhan memanjang dari
permukaan kalus tanpa adanya batang. Daun
tidak membuka sempurna namun terlihat jelas
urat dan tulang daun, selain itu tidak ada
inisisasi daun atau pun tunas baru selama
inkubasi kultur (Gambar 2a). Bakal tunas yang
abnormal juga ditunjukkan oleh genotipe
Permata pada media R2. Daun terlihat kecil
dan memanjang, runcing pada bagian ujung
dengan tepi daun menggulung ke bagian dalam
(Gambar 2b). Tunas yang abnormal juga
dihasilkan oleh genotipe Tora pada media R2.
Tunas terlihat transparan, dengan bentuk daun
yang abnormal (Gambar 2c¢). Semua tunas
yang terbentuk mengalami pencokelatan
setelah 3 hingga 4 bulan dikultur (Gambar 2d,
e, f). Pencokelatan pada tunas diawali pada
bagian pangkal tunas, kemudian menyebar ke
seluruh bagian tunas yang menandai akhir
pertumbuhan tunas. Tunas yang terbentuk tidak
dapat diregenerasikan pada media perakaran

karena telah mengalami pencokelatan dan
tunas yang terbentuk tunas yang abnormal.

Gambar 2. Pertumbuhan tunas pada media R1
dan R2. Tunas tumbuh baik saat
berumur 39 hingga 46 hari dikultur
(@, b, c). Tunas mengalami
pencokelatan setelah berumur 91
hingga 138 hari (d, e, f)

Jumlah Tunas

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa banyaknya tunas yang terbentuk tidak
dipengaruhi oleh genotipe maupun media yang
digunakan (Tabel 1). Media maupun genotipe
yang digunakan menunjukkan respon yang
sama dalam menghasilkan tunas (Tabel 4).
Genotipe Permata menghasilkan tunas paling
banyak, yaitu 0.38 sedangkan genotipe Ratna
tidak menghasilkan tunas sama sekali. Tunas
hanya muncul sekali pada tiap kalus, dan tidak
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terjadi inisiasi tunas baru selama pertumbuhan
tunas pertama. Media MS + 0.25 mg L™ Zeatin
dan MS + 1 mg L™ Zeatin + 0.125 mg L™ IAA
menginduksi tunas berturut-turut sebanyak
0.25 dan 0.1 tunas.

Efisiensi pembentukan tunas paling
tinggi hanya mencapai 4.2% yaitu dihasilkan
oleh genotipe Permata. Efisiensi pembentukan
tunas genotipe Tora dan Ratna lebih rendah
yaitu berturut-turut 2.1% dan 0%. Efisiensi
pembentukan tunas paling tinggi dihasilkan
oleh media MS + 0.25 mg L™ Zeatin yaitu
sebesar 2.8%, sedangkan media MS + 1 mg L™
Zeatin + 0.125 mg L™ IAA menghasilkan
efisiensi pembentukan kalus 1.4% (Tabel 4).
Hasil penelitian terdahulu menggunakan media
MS + 1 mg L™ Zeatin + 0.125 mg L™ IAA dan
MS + 025 mg L' Zeatin mampu
menghasilkan tanaman hingga aklimatisasi
(Motallebi-Azar, 2010; Zagorska et al., 1998).
Hal ini menunjukkan bahwa genotipe sangat
menentukan keberhasilan kultur antera tomat
(Motallebi-Azar, 2010; Shtereva et al., 1998;
Zagorska et al., 1998).

KESIMPULAN

Tomat Permata memiliki respon kultur
antera yang lebih baik dibandingkan genotipe
Tora dan Ratna dalam jumlah kalus maupun
jumlah tunas. Media yang paling baik
menginduksi kalus adalah media M1 (DBMI +
5 mg L™ kinetin + 2 mg L™ NAA) (39%) dan
M2 (DBMI + 1 mg L™ kinetin + 2 mg L™
NAA) (33%). Media yang paling baik
menginduksi tunas adalah media R2 (MS +
0.25 mg L™ zeatin) (2.8%).
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